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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri, peran perbankan 

tidak pernah bisa luput. Perbankan sebagai lembaga intermediasi menjadi salah satu 

faktor pemicu pergerakan ekonomi. Seiring dengan pertumbuhan perekonomian 

Indonesia menurun dengan menurunnya nilai tukar rupiah, maka masyarakat mulai 

berkegiatan dengan bisnis dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Tentunya membutuhkan modal untuk menjalankan suatu bisnis tersebut, sehingga 

masyarakat pebisnis bekerjasama dengan pihak bank. Hal ini merupakan fungsi 

bank sebagai lembaga intermediasi antara bank dengan masyarakat, yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat yang bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat.  

Pengertian bank sendiri menurut UU No.10 tahun 1999 mengenai perubahan 

atas UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan yaitu, badan usaha yang tujuannya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam 

tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat.  

Penghimpunan berupa dana – dana yang dikumpulkan dari masyarakat dan 

menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito atau surat 

berharga lainnya. Sedangkan, penyaluran dana berupa modal kerja, investasi dan 

deposito. Indonesia menjalankan Dual Banking System sesuai dengan yang sudah 
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ditetapkan pada UU Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, yaitu beroperasinya 

perbankan baik secara konvensional maupun secara syariah sekaligus dengan tetap 

memisahkan pengelolaan dan pengoperasiannya. Perbedaan yang mendasar dalam 

perbankan syariah dan konvensional yaitu adanya system larangan bunga pada 

bank syariah sebagaimana yang diterapkan pada bank konvensional, sehingga yang 

diterapkan pada bank syariah yaitu menganut sistem bagi hasil. 

Bank syariah yaitu lembaga keuangan yang memiliki usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan atau jasa – jasa lainnya dalam lalu lintas pembiayaan serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah.1 Pada 

tahun 1991, untuk pertama kalinya bank yang berdiri sesuai system syariah yaitu 

Bank Muamalat Indonesia. Tetapi saat itu sistemnya belum terlalu kuat secara 

hukum, karena belum ada aturan UU yang mengatur secara jelas mengenai 

perbankan syariah. Perkembangan bank syariah semakin pesat setelah disahkannya 

UU No.10 tahun 1998 yang menyebutkan secara spesifik hal-hal yang berkaitan 

dengan perbankan syariah.Pemerintah semakin mendukung perkembangan sistem 

perbankan berbasis syariah setelah mulai adanya UU No.21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Lembaga keuangan syariah juga berkembang dengan baik di 

negeri-negeri non-Muslim seperti Amerika, Swiss, Inggris dan lainnya. Bank 

syariah yaitu lembaga keuangan syariah yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist 

yang diharapkan dapat membuat suatu kemajuan perekonomian nasional tanpa 

adanya batasan bagi semua kalangan.  

                                                 
1 Muhammad, aManajemen Bank Syriah, (EdisiaRevisi Kedua, Yogyakarta:UnitaPenerbit 

dan Percetakan, 2011), hlma15.  
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Peransperbankan syariahndalam mengembangkan perekonomiannnasional 

merupakannsumbangan yang berarti bagippembangunan nasional. Salahusatunya 

yaitu denganradanya penyaluranidana pembiayaanlMudharabah danlpembiayaan 

Musyarakahlkepada para pemilik usahaikecil atau menengahiyang membutuhkan 

modaliuntuk menjalankan bisnisnya. Seiringtberjalannya waktukmakarsemakin 

berkembangnyajjasa – jasajyang ditawarkanioleh bankisyariah dan dikemasidalam 

produk – produkipembiayaan.  

Pembiayaani(financing) merupakan penyediaaniuang atauptagihan yang 

dapatidipersamakanidengan itu,iberdasarkan persetujuanlatau kesepakatanrantara 

bankgdengankpihakilainiyangimewajibkanipihakiyangidibiayaiiuntukmengembali

kan uang atau tagihanitersebut setelahijangka waktuitertentu denganiimbalan atau 

bagiihasil. Dalam pembiaayan ini bank syariah menyalurkan dana kepada pihak 

lain atau nasabah baik berupa produk atau jasa sesuai dengan prinsip syariah serta 

dilandaskan dengan kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada 

pengguna dana. Dana yang sudah diberikan harus digunakan dengan adil, benar, 

dan harus disertai dengan ikatan syarat – syarat yang jelas serta saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak yang bersangkutan.2  

Pembiayaan pada bank syariah menjadi alternatif utama karena salah satu 

tujuan pembiayaan pada bank syariah yaitu menghimpun dana dari masyarakat 

kemudian menyalurkan dana tersebut kepada.masyarakat.dalam bentuk kredit atau 

                                                 
2 VeitzhalaRivai dan ArfianaArivin, Islamic Banking, a (Jakarta : BumiaAksara, 

2010),h.698.  
3 Nurhayati, aSri dan Wasilah. a2015. AKUNTANSIaSYARIAH DIaINDONESIA. 

Jakarta : Salemba Empat. Hal127.  
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pembiayaan, aserta.kegiatan jasa.– jasa keuanganalainnya. Pembiayaan merupakan 

aktivitaslyang penting yang selaluadigunakan oleh lembaga keuangan syariah. 

Terdapat dua pola pembiayaan yang saat.ini sedang dijalankan oleh bank syariah 

dalam penyaluran pembiayaan, yaitu pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan 

Musyarakah.  

Mudharabahaberasaladariakataaadhdharby fi ardhiayaitu bepergian untuk 

urusanadagang. Disebutkan jugaaqiradh yangaberasaladari kataaalqardhu yang 

berartimpotongan,ikarenampemilikmmemotongmsebagianahartanyaauntukdiperd

agangkan danamemperoleh.sebagian keuntungan.3 Sedangkan menurut PSAKa105 

pembiayaanamudharabah adalah.akadakerjasama usahaaantara.dua pihak.di.mana 

pihakapertama (pemilik.dana) menyediakanaseluruh.dana, sedangkan pihak kedua 

(pengelola dana)abertindak selakuapengelola, danakeuntungan dibagiadiantara 

mereka.sesuaijkesepakatanjsedangkan kerugianjfinansial hanyauditanggunguoleh 

pemilik.dana. Kerugianaakan ditanggung oleh pemilik.dana sepanjang kerugian.itu 

tidak.diakibatkan oleh.kelalaian dari.pengelola dana, apabila.kerugian yang.terjadi 

diakibatkanaolehmkelalaiannpengelola dananmakamkerugian ditanggung oleh 

pengelolajdana. Akad mudharabah merupakan akad investasijyangjberdasarkan 

kepercayaan, yaitujkepercayaanjdari pemilikjdana maupun dari pengelolajdana. 

Dalam.akad.mudharabah, kepercayaan.ini penting.karena.pemilik dana tidak boleh 

ikut campur.dalam manajemen.perusahaan atau.proyek yang.dibiayai dengan.dana 

yang.diberi olehapemilik dana.tersebutakecuali hanyaasebatas memberiasaran-

saran danipengawasanipadaipengelola dana.  
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Bankjsyariahujuganmenawarkanrpembiayaannlainnya salah satunya yaitu 

pembiayaaniMusyarakah. Musyarakahisecaraibahasa al-syirkah.berartim al-

ikhtilath (pencampuran)jatau persukutuan duajorangjataujlebih, sehinggajantara 

masing-masingjsulitndibedakannatau tidakndapatndipisahkan. Istilah lainndari 

musyarakahnadalah sharikahnatau kemitraan.3 Sedangkan menurutnPSAK 106 

pembiayaanimusyarakah adalahiakad kerjasama antaraidua pihak atauilebih untuk 

suatu usahaitertentu diimana masing – masingipihak memberikanikontribusi dana 

denganjketentuan bahwa keuntunganjdibagi berdasarkanjkesepakatan sedangkan 

kerugian dibagijberdasarkannporsi kontribusiydana. Para mitraymasing-masing 

menyediakanydana untuk mendanaiyusaha dalamymasyarakat, selanjutnya mitra 

tersebutydapat mengembalikanydana dan bagiyhasil sesuaiynisbah yangytelah 

disepakati secara.bertahap ataulsekaligus kepadalmitrallain. Apabila usaha tersebut 

untung, maka keuntungannakan dibaginsecara nisbahnyang telah disepakati. 

Sedangkanlapabila rugi, kerugianlakan dibagi sesuailporsi modal dari setiap mitra.  

Banklmemiliki tujuanlakhirlyaitu menjaga kelangsungan hidup bank dengan 

usaha dengan mendapatkan keuntungan. Artinya, pendapatan yang diperoleh harus 

lebih besar dari dana yangldikeluarkan untuk keperluanlbank tersebut, mengingat 

bank bekerjaldengan danalyang diperolehldari dana titipanlmasyarakat atas dasar 

kepercayaan.  

Laba bersih adalahlselisih pendapatanlatas biaya-biayalyang dibebankanldan 

merupakanlkenaikan bersihlatas modal yanglberasal darilkegiatan usaha.4 Ukuran 

                                                 
3 Ibid, hal.150.  
4 Denty FujiaIndriati Mochtar Arief. PengaruhaPendapatan Bagi HasilaPembiayaan 

MudharabahaTerhadap Laba Bersihayang Diperoleh PT. Bank Panin Syariah, Tbk(Skripsi). 

UINaSunan GunungaDjati Bandung. 2015.  
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pertumbuhanmlabaadapatadiukur dengan membandingkannlabampada tahun 

sebelumnya denganllabanpadaltahun sekarang. Dengan bank mengetahui jumlah 

laba bersihnya, maka bank tersebut akan lebih mudah memprediksillaba dilmasa 

yanglakan datang,lserta bank akan menyusun strategi mana yang akan dilakukan 

dalam meningkatkan laba. 

Pendapatanlyang tidaklmaksimal dapatlmenurunkanltingkat laba,ltingginya 

biayaloperasilakan membuatllaba turun,lbegitu juga nilailbiaya operasiarendah 

maka,alaba akan naik.aJadi untukamemperolehllaba yangltinggi perluldiperhatikan 

biaya-biayaayangadikeluarkan danamengendalikannyaasecara efektif,aselain itu 

perusahaan dapat mencapai laba sesuai dengan yang ingin dicapainya.5 

Pendapatanlbagi hasilapembiayaanaMudharabah danapembiayaanaMusyarakah 

merupakanasalah satuasumber penghasilanadari bankasyariah. Meningkatnya 

pendapatanndari pembiayaannnMudharabah dan Musyarakahmmaka akan 

meningkatkanapula pendapatanayang diperolehabank syariah. Apabilaaterjadi 

peningkatanlpendapatan makalakan mempengaruhiltingkat laba bersihlpada bank 

tersebut.lLaba bersih yang diperoleh bank dipengaruhi oleh pendapatan yang 

disalurkan. Asumsi tersebut diperoleh;dari teori : (1) Teori;laba yang dikemukakan 

olehaSuwardjono,;laba adalahaimbalan;atas upayaaperusahaan;menghasilkan 

barangadan jasa.6 (2) Teori pendapatan yang dikemukakan oleh Niswonger, 

Pendapatan atau revenue ; merupakan kenaikan ; kotor atau gross ; dalam modal 

pemilik yang dihasilkanjdari penjualanjbarang dagangan,jpelaksanaan 

                                                 
5 IsmailaNawawi, Fiqih MuamalahaKlasik dan Kotemporer, a (Bogor: GhaliaaIndonesia. 

2012), hlm.51. 
6aSuwardjono, TeoriaAkuntansi Perekayasaan PelaporanaKeuangan (Yogyakarta: aBPFE, 

2008). 
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jasajkepadaapelanggan atau lklien, penyewalharta, peminjamluang, danlsemua 

kegiatanlusaha sertalprofesilyang bertujuaniuntuk memperolehipenghasilan.7 (3) 

Semakin besar bank dapat menghimpun dana yang berasal dari masyarakat maka 

kemungkinan bank tersebut dapat memberikan kredit atau pembiayaan akan 

semakin besar.8 

Berikutiini merupakan dataipendapatan bagiihasil pembiayaaniMudharabah, 

pendapatanibagi hasilipembiayaaniMusyarakah daniLaba Bersihipada PT. Bank 

BRI Syariahipada periodei2014 – 2020 yangidiperoleh dariiLaporan Keuangan 

triwulaniPT. Bank BRI Syariah. 

Tabel 1.1 DataaPendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah dan LabalBersih padalPT.Bank BRI SyariahlPeriode 2014 – 

2020 (dalam jutaan) 

Tahun Triwulan  Mudharabah   Musyarakah   Laba Bersih    

20141 I 27.245 ↓ 86.081 ↓ 237.943 ↓ 

  Iia 53.239 ↑ 173.131 ↑ 260.262 ↑ 

  III 81.375 ↑ 271.700 ↑ 225.117 ↓ 

  IV 115.656 ↑ 385.948 ↑ 228.843 ↑ 

2015 I 26.809 ↓ 120.894 ↓ 254.134 ↑ 

  II 59.776 ↑ 245.160 ↑ 62.694 ↓ 

  III 93.429 ↑ 376.787 ↑ 95.785 ↑ 

  IV 128.509 ↑ 513.496 ↑ 125.322 ↑ 

2016 I 38.329 ↓ 131.786 ↓ 45.615 ↓ 

  II 79.399 ↑ 264.322 ↑ 89.338 ↑ 

  III 123.450 ↑ 393.160 ↑ 128.201 ↑ 

  IV 167.105 ↑ 526.506 ↑ 170.202 ↑ 

                                                 
7 C. aRollin Niswonger, aCarl S. Warrenadan phillip E. aFess, Prinsip-PrinsipaAkuntansi 

(terjemahan), aAhli Bahasa : aAlfonsus Sirait, JilidaI, Edisi 16, aPenerbit Erlangga, aJakarta, 1992) 

hlm.56-57 
8 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta,2017)hlm.1 
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2017 I 40.885 ↓ 128.160 ↓ 32.300 ↓ 

  II 78.468 ↑ 255.403 ↑ 67.487 ↑ 

  III 112.431 ↑ 391.847 ↑ 122.895 ↑ 

  IV 141.919 ↑ 528.286 ↑ 92.287 ↓ 

2018 I 25.380 ↓ 138.749 ↓ 56.887 ↓ 

  II 47.197 ↑ 289.940 ↑ 125.177 ↑ 

  III 67.457 ↑ 463.604 ↑ 154.708 ↑ 

  IV 84.102 ↑ 640.468 ↑ 107.114 ↓ 

2019 I 13.750 ↓ 198.085 ↓ 30.502 ↓ 

  II 27.226 ↑ 399.339 ↑ 35.251 ↑ 

  III 39.409 ↑ 638.820 ↑ 51.736 ↑ 

  IV 50.960 ↑ 900.968 ↑ 67.780 ↑ 

2020 I 11.199 ↓ 299.955 ↓ 78.290 ↑ 

Sumber : aLaporan KeuanganaPT BankaBRIaSyariah periode triwulana2014-2020 

Keterangan: 

Warnalmerah   : Periodeitersebutimengalamiimasalah 

Warnalhitam   : Periodeitersebutitidakimengalamiimasalah 

Panahlkelatas   : Periodeitersebutimengalamiikenaikan 

Panahlkelbawah  : Periodeitersebutimengalamiipenurunan 

Berdasarkan padajtabel 1.1adi atasapenulisamerumuskan bahwa laporan 

keuanganjpada BRI Syariah,Tbk periode 2014 – 2020, mengalami adanya suatu 

permasalahan bahwa peningkatan pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah 

dan pendapatan bagi hasil pembiayaan Musyarakah tidak sejalan dengan kenaikan 

keuntungan yang diperoleh pada PT.BRI Syariah,Tbk ataupun sebaliknya. Fakta 

tersebut dapat diperoleh pada tahun 2014 triwulan ketiga bahwa pendapatan bagi 

hasil pembiayaan Mudharabah naik menjadi 81.375.000.000 dan pendapatan bagi 
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hasil pembiyaanlMusyarakah naik menjadi  sebesarl271.700.000.000, sedangkan 

laba bersih mengalami penurusan menjadi 225.117.000. 

Tingkatjpendapatanjbagi hasiljyang baik menunjukkanjkemampuannbank 

mengelolaidananya. Semakin tinggiipendapatanibagi hasilibaik dariipembiayaan 

Mudharabah maupun darilpembiayaanjMusyarakah, maka semakinutinggi juga 

labaubersihuyanguakanudidapatkan. Untuk melihat perbandingan pendapatanlbagi 

hasiljpembiayaan Mudharabahjdan pembiayaan Musyarakah dan labajbersih, 

penulis menyajikan dalamlbentuklgrafik sebagailberikut: 

Grafik 1.1 PerkembanganlJumlah Pendapatan BagilHasil 

PembiayaanlMudharabah, PembiayaanlMusyarakah danlLaba Bersih 

padaaPT.Bank BRIaSyariah Periodea2014 – 2020 

 

Sumber : Datalsekunderlyang diolah darillaporanlkeuangan triwulan PT.Bank BRI Syariah,Tbk periode 2014 – 2020 

Berdasarkanagrafik 1.1adi atas dapatadilihat darillaporan keuanganlPT.Bank 

BRIlSyariahlperiodel2014 – 2020 di tahun 2017 pada triwulan ketigalpendapatan 

bagi hasiljpembiayaannMudharabah dannpendapatan baginhasil pembiayaan 

Musyarakahimengalami kenaikan, tetapiitidak dibarengijdengan dengan laba 

bersih yanglcenderunglmengalamilpenurunan darilperiode sebelumnya. 
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Denganjadanya pembiayaan –jpembiayaan yangnditawarkannoleh bank 

syariahndi atas, dapatnberpengaruhnterhadapnpencapaian labanbersih padanbank 

syariah.nDengan labanyang besarnbank akan akanlmampu menghadapilpersaingan 

sekaliguslekspansi pasarldan kontinuitasjusaha bankkakan lebihkterjamin, serta 

meratanyaltingkat pembiayaanldari setiap produklmembuat posisilbank lebih stabil 

danlmeningkatkanlperolehanllaba bersih.9  

Dapatldiketahuildari pemaparanldi atas, seharusnyalapabila pendapatanlbagi 

hasil pembiayaan Mudharabahldan pembiayaan Musyarakahjmeningkat, maka 

labalbersih juga meningkat. Begitupunlsebaliknya, tetapi pada faktalyanglada pada 

laporanlkeuangan di beberapa tahun ketikajpendapatanjbaginhasil pembiayaan 

MudharabahldanjMusyarakah meningkat, tidakldibarengi oleh labalbersihlyang 

meningkat. 

Penelitianjtentang pengaruh jpembiayaan terhadapjlaba bersihjpada Bank 

Syariah telah dilakukan olehabeberapa penelitianaterdahulu. Penelitian yang 

dilakukanaoleh Ito HasibuanaMinta tentangaPengaruh PembiayaanaMurabahah, 

Mudharabah danaMusyarakah danaIjarah terhadap LabalBersih padalBank Umum 

Syariah dilIndonesia pada periodel2015 – 2018, menunjukkanlbahwa Pembiayaan 

Murabahah,aMudharabah,aMusyarakah, danaIjarah berpengaruhaterhadap laba 

bersih padalBank UmumlSyariah di Indonesialperiode tahun 2015 – 2018. Hali ini 

menyatakan bahwanpeningkatan pembiayaanmMudharabah dan pembiayaan 

Musyarakah dapatlmeningkatkanllaba bersih.  

                                                 
9 K. R. aSalman, Akuntansi Perbankan SyariahaBerbasis PSAK Syariah, a (Jakarta Barat :  

Akademia, a2012), h.86  
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Sehubungan dengan fenomena yang dijelaskan di atas, peneliti akan meneliti 

seberapa pengaruh pendapatan bagi hasil pada pembiayaan Mudharabah dan 

pembiayaan Musyarakah terhadap naik turunnya jumlah laba bersih. Maka, penulis 

tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Musyarakah terhadap Laba Bersih pada PT.Bank BRI Syariah pada periode 

2014 – 2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanjlatarjbelakangjdi atas, amaka dapatjdirumuskan masalahayang 

akanaditeliti sebagailberikut :  

1. Bagaimanaapengaruh pendapatannbagimhasil pembiayaanaMudharabah  

terhadapalabalbersih secaralparsial padaaPT.Bank BRIlSyariah periode 2014 

– 2020?  

2. Bagaimana pengaruhnpendapatannbagi hasil pembiayaan Musyarakah  

terhadap labalbersihlsecaralparsial padaaPT.Bank BRI Syariahaperiode 2014 

– 2020?  

3. Bagaimana pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah dan 

pembiayaan Musyarakah terhadap laba bersih secara simultan pada PT.Bank 

BRI Syariah periode 2014 – 2020?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanldengan permasalahanlyang diajukan dalam penelitian ini, tujuan 

darilpenelitianliniladalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah  

terhadap laba bersihlpadalPT.Bank BRI Syariah secara parsial periode 2014 

– 2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Musyarakah  

terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI Syariah secara parsial periode 2014 

– 2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah 

dan pembiayaan Musyarakah secara simultan terhadap laba bersih pada 

PT.Bank BRI Syariah periode 2014 – 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitianlini diharapkanldapat memberikanlmanfaat bagilsemua pihaklyang 

bersangkutan,lbaik manfaatlsecara teoritislmaupunlmanfaatlpraktis.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, serta seberapa 

besar pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap 

tingkat laba bersih pada bank syariah. 
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b. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau sumber 

bacaan mengenai perbankan syariah sehingg adapat bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

melaksanakan perekonomian syariah yang sesuai syariah dan 

menghasilkan keuntungan, khususnya dalam pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah. 

b. Bagi Investor 

Hasilapenelitian ini diharapkan dapatamenjadi pengetahuan atauabahan 

pertimbangan bagiainvestor yangaakan menanamkanamodalnya di 

perbankan syariah. 

c. Bagi Peneliti 

Hasilapenelitian ini diharapkanadapat menambah wawasanamengenai 

pengaruhlpembiayaanlmudharabahldan musyarakah terhadap tingkat 

labalbersih padalbank syariah. 

E. Kerangka Berfikir 

Kegiatan utama bank syariah yaitu menyalurkan dan menghimpun dana yang 

diterima untuk mendapatkan profit agar dapat menjaga kelangsungan hidup bank 

tersebut. Salah satu tujuan bank yaitu mendapatkan tingkat keuntungan yang baik 

dan sehat. Salah satujbentukjpenyaluranjdana yang diberikanaoleh pihakabank 
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syariah kepada nasabahnya yaitu berupa pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan 

Musyarakah.  

PembiayaanlMudharabah yaitu suatu akad kerja sama usahalantaraldua 

pihakldimana pihakjpertama (shahibul maal) yang menyediakanjseluruh (100%) 

modal, sedangkanjpihak lainnyajmenjadijpengelola.jKeuntungan yang diperoleh 

secaralmudharabah dibagilmenurut kesepakatanlyang dituangkanldalam kontrak., 

sedangkanlapabila rugilditanggungloleh pemiliklmodal selamalkerugian itu bukan 

akibatjdari kelalaian sijpengelola. Seandainyajkerugian itu diakibatkanjkarena 

kecuranganlatau kelalaianlsilpengelola, silpengelola haruslbertanggung jawablatas 

kerugianltersebut.10  

PembiayaanlMusyarakah yaitu suatulakad kerja sama antaraldua pihaklatau 

lebih untuk suatu usahamtertentu dimananmasing-masingnpihak memberikan 

kontribusildanal(atau/amal/expertise) denganjkesepakatanjbahwajkeuntunganjdan 

risikolakanlditanggunglbersama sesuaildenganlkesepakatan.11  

Labajbersih yaitu selisihjpositif atasjpenjualan dikurangihbiaya-biaya dan 

pajak.hPengertian labajyang dianut olehjorganisasi akuntansijsaat inijadalahjlaba 

akuntansilyang merupakanlselisih positiflantara pendapatanldan biaya. Laba bersih 

jugalbisaldiartikanjsebagai kelebihanlseluruhlpendapatan ataslseluruh biayaluntuk 

suatulperiode tertentulsetelah dikurangijpajak penghasilanjyang disajikanjdalam 

bentuk laporanllabalrugi.  

                                                 
10 MuhammadaSyafi’i Antonio, BankaSyariah DariaTeori Ke Teori, (Jakarta: aGema Insani, 

2001), hal. 95  
11 Ibid, hal. 90.  
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Dari teori yang telah dijelaskan di atas, bahwa dapat diketahui variabel 

dependen/terikat  (Y) yaitu  Laba  Bersih dipengaruhi oleh variabel 

independen/bebas (X)   yaitu Pendapatan   Bagi   Hasil Pembiayaan Mudharabah   

dan   Pembiayaan Musyarakah.   

Hubunganldari ketigalvariabel di atas yaitu bahwa labanbersih yang 

dihasilkan oleh suatu bank salah satunya dengan adanya proses operasional yang 

bersumber dari pendapatanlbagi hasillpembiayaanlMudharabahjdan pembiayaan 

Musyarakah,lkarenalsemakin banyak pembiayaanayangadisalurkan olehabank, 

maka semakinatinggiapula keuntungan yangadiperoleh olehabank tersebut. 

Hubungan tersebut dapatldituangkanldalam kerangkalpemikiranlsebagai berikut: 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

PendapatanlBagilHasil   

Musyarakah  ( X 2)   

PendapatanlBagilHasil   

Mudharabah  ( X 1)   

Laba Bersih   

Faktor Lain   
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F. Hipotesis 

Hipotesis adalah jjawaban sementaralterhadap rumusanlmasalah penelitian, 

olehlkarena itu rumusanlmasalahlpenelitian biasanyaldisusun dalamabentuk 

kalimatjpertanyaan. Dikatakanasementara, karenajjawaban yangadiberikanabaru 

didasarkanakepada teoriayang relevanabelum padaafakta-faktaaempiris yang 

diperolehlmelaluilpengumpulanldata.12  

Penelitianaini bermaksudauntuk memperoleh gambaran tentang Pengaruh 

PendapatanlBagi HasillPembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

terhadaplLaba Bersihlpada PT.BanklBRI Syariahl2014 -l2020. Berdasarkan 

rumusan masalah danjkerangka pemikiranjmaka hipotesisjpenelitian sementara 

adalah : 

1. Hipotesis antarampendapatan bagimhasil pembiayaanaMudharabah 

terhadapllaba bersihlpadalPT.BanklBRIlSyariah: 

a. Ho : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah       

berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI 

Syariah. 

b. Ha : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI 

Syariah,Tbk. 

 

                                                 
12 Sugiyono, aMetode PenelitianaBisnis, (Bandung: aAlfabeta,2013), h. 93  
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2. Hipotesis antarampendapatan bagimhasil pembiayaanaMusyarakah 

terhadapllaba bersihlpadalPT.BanklBRIlSyariah: 

a. Ho : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah 

berpengaruh tidak signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI 

Syariah. 

b. Ha : Secara parsial pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT.Bank BRI 

Syariah. 

3. Hipotesis antarampendapatan bagimhasil pembiayaanaMudharabah 

dan pembiayaan Musyarakah terhadapllaba bersihlpadaPT.Bank BRI 

Syariah: 

a. Ho : Secara simultan pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada 

PT.Bank BRI Syariah. 

b. Ha : Secara simultan pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 

dan pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih pada PT.Bank BRI Syariah. 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Shita Ajeng Rahmawati (2014) adengan judul “PengaruhaJumlah Pendapatan 

SewaaIjarah terhadapaLaba Bersih diaPT.Bank JabaraBanten SyariahaBandung”. 

Penelitianaini dilakukan diaPT.Bank JabaraBanten SyariahaBandung. Metode 

penelitianayangadigunakan yaitu metodeadeskriptif kuantitatif. Hasiladari 
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penelitian iniamenunjukkan tidakaterdapat pengaruh secara signifikanaantara 

jumlah pendapatanasewa ijarah terhadapalaba bersih, karena thitung < ttabel. 

Aditya, Muhammad Rizala(2016)adengan judula“Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabahjdan PembiayaanjMusyarakahjterhadap TingkatjProfitabilitas Bank 

UmumjSyariah Periodej2010 – 2014”.jPenelitian inijdilakukanjpada BankjUmum 

Syariahlyang terdaftarlpada Bank Indonesia,aberdasarkan data yang didapat 

melaluiasitus webawww.bi.go.id. Hasil dari penelitian ini yaitu pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2010-2014. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai Fhitung yang lebih besarjdari Fjtabeljdengan 

tingkatjsignifikansi 5%, dimanajF hitungjsebesar 16,59jdan F tabelj3,35 (16,59> 

3,35). Selain itu,jnilai probabilitasjsignifikansijsebesar 0,000jmenunjukan nilai 

yang lebihlkecil dari nilailsignifikansil yanglditentukanlyaitul0,05.  

Dwi Asih Surtini (2018) dengan judul “Pengaruh jumlah pendapatan bagi 

hasil mudharabah dan pendapatan sewa ijarah terhadap laba operasional di 

PT.Bank BRI Syariah periode 2013-2016.” Penelitian ini dilakukan di PT.Bank 

BRI Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan Bagi Hasil Mudharabah (X1) dan 

pendapatan Sewa ljarah (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 

operasional (Y), hal ini dapat dilihat dari hasil Fhitung sebesar 0.058 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.994 dan Ftabel sebesar 3.74 dengan tingkat probabilitas (α) 

= 0.05. Hal ini berarti Fhitung < Ftabel yang berarti Ho diterima Ha ditolak artinya 

tidak signifikan. 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Anggreyni, Zulfa (2019) dengan judul “Pengaruh Pendapatan Murabahah 

dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas pada BNI Syariah”. Penelitian ini 

dilakukan dilBNI Syariah. Jenislpenelitianlinilmenggunakanlpenelitianlkuantitatif. 

Penelitianlkuantitatifladalah analisislyang menggunakanlalat analisislyanglbersifat 

kuantitatifl(angka) sepertilmodel statistik,jmodel matematikajdanjekonometrik, 

dimana hasiljanalisis yangjdisajikan dalamjbentukjangka-angkajdijelaskanjdan 

dituangkanj(diinterpretasikan) dalamjsuatujuraian. Penelitianainiamenunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

profitabilitas Return on Equity (ROE). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai F 

hitung yang lebih besar dari F tabel. Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien 

Determinasi pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa variable pendapatan murabahah 

dan pendapatan musyarakah memiliki pengaruh sebesar 94% terhadap 

profitabilitas ROE dan 6% dipengaruhi oleh pendapatan lain.  

Ito Hasibuan, Minta (2019) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

MudharabahldanlMusyarakah danlIjarah terhadaplLaba BersihlpadalBanklUmum 

SyariahjdijIndonesia 2015 - 2018”. Penelitianjini dilakukan padaaBankaUmum 

SyariahadiaIndonesia. Jenis penelitian yangsdigunakan yaitu penelitiansdengan 

memperolehjdata yangjberbentuk angkanatau datankualitatif yangndiangkakan. 

Penelitianainimmenunjukkan bahwa PembiayaanmMurabahah,mMudharabah,  

MusyarakahjdanjIjarah berpengaruh terhadapaLaba BersihapadaaBank Umum 

Syariah dilIndonesia periodeltahunl2015-2018. 

Alviani Nurullita (2020) denganjjudulj“Pengaruh pembiayaan Murabahah 

danlbeban operasional terhadapllabalbersih dilPT bank bri syariahlperiodel2014 – 
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2018”. Penelitian ini dilakukan diaPT.BRI Syariah. Metodeapenelitianayang 

digunakan adalahlmetode deskriptiflkuantitatif. Penilitian ini menunjukkan bahwa 

pengujianlhipotesisjmenunjukanjhasil Fhitungj< Ftabel (9.444 > 2.100)jdengan 

nilai signifikanllebih besarldari nilailprofitabilitasl0,05j(0.002 < 0,05), makajH0 

diterimajdan Hajditolak artinya tidakjterdapat pengaruhayang signifikanaantara 

PembiayaanlMurabahahldan Beban Operasional terhadaplLabalBersih. 

Tabel 1.2 Perbedaan dan Persamaan Peneliti Terdahulu 

No  Namal Judull Hasil Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1. ShitaaAjeng 

Rahmawati 

(2014) 

PengaruhaJumlah 

PendapatanaSewa 

Ijarah terhadap 

LabaaBersih di 

PT.BankaJabar 

BantenaSyariah 

Bandung 

Tidakaterdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

antaraajumlah 

pendapatan 

sewaaijarah 

danalaba bersih 

Terletakapada 

hasilnya 

Terletak 

pada variabel 

independen 

  2. Muhammad 

Rizal Aditya 

(2016) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Pembiayaan 

Musyarakah 

terhadap Tingkat 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Periode 2010 – 

2014 

Pembiayaan 

Mudharabah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap tingkat 

profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah periode 

2010 - 2014 

Terletak pada 

variabel 

independen 

Terletak 

pada variabel 

dependen 

3. Dwi Asih 

Surtini 

(2018) 

Pengaruh Jumlah 

Pendapatan Bagi 

Hasil Mudharabah 

dan Pendapatan 

Sewa Ijarah 

terhadap Laba 

Operasional di 

PT.Bank BRI 

Syariah periode 

2013 - 2016 

Pendapatan bagi 

hasil 

mudharabah 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

operasional pada 

PT.BRI Syariah 

periode 2013 - 

2016 

Terletak pada 

tempat 

penelitian 

Terletak 

pada variabel 

independen 

dan periode 

penelitian 
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4. Zulfa 

Anggreyni 

(2019) 

Pengaruha 

Pendapatan 

Murabahah 

dana 

Musyarakah 

Terhadapa 

Profitabilitasapada 

BNI 

Syariah 

Pendapatan 

Murabahah 

terdapat 

pengaruh 

positif 

 dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

ROA 

 

Pendapatan 

Musyarakah 

terdapat 

pengaruh 

negatif yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

ROA 

Terletak pada  

variabel 

independen 

Terletak pada 

tempat 

penelitian 

5. Ito 

Hasibuan 

Minta 

(2019) 

 

PengaruhaPembiay

aan Murabahah, 

Mudharabah 

danaMusyarakah 

Pembiayaan 

Murabahah¸ 

Mudharabah, 

Musyarakah 

dan Ijarah 

berpengaruh 

terhadap Laba 

Bersih pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2015 -

2018 

Terletak pada 

variabel 

dependen 

Terletak pada 

variabel 

independen 

dan tempat 

penelitiannya 
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6. Alviani 

Nurullita 

(2020) 

PengaruhaPembiay

aan Murabahah 

danaBeban 

Operasional 

terhadapaLaba 

Bersih di 

PT.BankaBRI 

SyariahaPeriode 

2014a- 2018 

Pembiayaan 

Murabahah 

tidakaterdapat 

pengaruh yang 

signifikanaterh

adapalaba 

bersihapada 

PT.BankaBRI 

Syariah 

Terletak pada 

variabel 

dependen 

Terletakapad

aavariabel 

independen 

danaperiode 

yang akan 

ditelitia 

Sumber: Diolah Peneliti, 2021   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep dan Teori 

1. Akuntansi Syari’ah 

a. Pengertia Akuntansi Syariah 

Akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti 

dengan kegiatan pencatatan, penggolongan serta pengikhtisaran 

transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan syariah adalah 

aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia 

dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di dunia. Jadi, akuntansi 

syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas transaksi – 

transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT. 13 

Sedangkan menurut Karim, Akuntansi Syariah adalah bidang baru 

di dalam ilmu akuntansi yang mana dikembangkan dengan 

menggunakan landasan-landasan nilai, etika, serta syariah islam. 

Sehingga akuntansi syariah sering dikenal dengan nama akuntansi 

Islam. 

 

                                                 
13 SriaNurhayati danaWasilah. 2015. AKUNTANSIaSYARIAH DIaINDONESIA. 

Jakarta : aSalemba Empat. aHal.2  



 

 

 

Menurut Napier, akuntansi syariah merupakan bidang di dalam 

ilmu akuntansi yang lebih menekankan pada dua hal yaitu pelaporan dan 

akuntabilitas. Yang dimaksudkan dengan akuntabilitas dapat tercemin 

melalui tauhid, segala sesuatu yang ada di bumi ini tentunya harus 

berjalan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah SWT 

dan manusia berperan menjadi khalifah Allah di bumi. Dapat dikatakan 

akuntansi syariah adalah bentuk dari pertanggung jawaban manusia 

pada Allah SWT serta bentuk pertanggungjawaban manusia terhadap 

manusia lainnya.  

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian dari akuntansi syariah adalah proses akuntansi yang 

berdasarkan prinsip – prinsip syariah, baik itu dalam siklus 

akuntansinya ataupun dari pencatatannya. Lebih jelasnya ialah suatu 

proses akuntansi untuk transaksi – transaksi syariah seperti murabahah, 

musyarakah, mudharabah dan lainnya. 

b. Sejarah Perkembangan Akuntansi Syariah 

Sejarah lahirnya akuntansi syariah tidak terlepas dari  

perkembangan Islam, kewajiba lmencatat transaksi non tunai terdapat 

pada QS. Al-Baqarah : 282, yang mendorong umat Islam peduli 

terhadap pencatatan dan menimbulkan tradisi pencatatan di kalangan 

umat, dan hal ini merupakan salah satu faktor yang mendorong 

kerjasama waktu itu. 

“Hai orang – orang yang beriman apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 



 

 

 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah 

ia menulis dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya…..”(Qs. Al – Baqarah: 282) 

Begitu juga dengan kewajiban mengeluarkan zakat mendorong 

pemerintah membuat;laporan pertanggungjawaban periodik terhadap 

baitul maal yang mereka kelola, begitu juga dengan pegusaha – 

pengusaha muslim pada waktu itu, mengklarifikasikan hartanya sesuai 

dengan ketentuan zakat dan membayarkan zakatnya jika sudah 

memenuhi ketentuan nisab dan haul. Rasulullah SAW sendiri 

padalmasalhidupnyaljuga sudah mendidik lsecaraakhususabeberapa 

sahabatluntuk menangani profesi akuntan yang disebut dengan 

“hafazhatul anwal” (pengawas keuangan).  

SejarahljugalmembuktikanlbahwalIlmu Akuntansilsudah lama 

dipraktekkan dalamjdunia Islam, sepertijistilah jurnalj(dahulu zornal), 

telahjterlebih dahulu digunakanapadaazamanakhalifah Islamadengan 

sebutana“jaridah” untukabuku pencatatanakeuangan. Begitu juga 

dengan double entry yang ditulis oleh Luca Pacioli. Dapat kita saksikan 

dari sejarah, bahwa ternyata Islam lebih dulu mengenal sistem 

akuntansi, karena Al Quran telah diturunkan pada tahun 610 M, yakni 



 

 

 

800 tahun lebih dahulu dari Luca Pacioli yang menerbitkan bukunya 

pada tahun 1494. 

Negara Madinah merupakan letak awal dari perkembangan Islam, 

yaitu pada tahun 622lM atau tahun 1 H. Hal ini didasari konsep bahwa 

seluruh muslim itu bersaudara sehingga kegiatan yang ada dilakukan 

dengan gotong royong atau kerja sama dan Negara tersebut tidak 

memiliki pemasukan dan pengeluaran. Bentuk sekertariat didirikan 

akhir tahun 6 H Nabi Muhammad SAW bertindak sebagai kepala negara 

dan juga sebagai ketua Mahkamah Agung. Mufti besar dan panglima 

perang tertinggi bertindak sebagai penanggungajawaba dministrasi 

negara. 

Pada abad ke 7 Rasulullah SAW mendirikan Baitul  Maal yang 

terdiri dari kata bait yang berarti "rumah", dan al-mal yang berarti 

"harta" Baitul Maal yaitu rumah untuk mengumpulkan atau menyimpan 

harta. Baitul mal adalah suatu lembaga atau pihak yang mempunyai 

tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan 

maupun pengeluaran negara. 

Fungsinyalyaitulsebagai penyimpananlketika adanya pembayaran 

wajib zakatldan usur (pajak pertanian dari muslim) danladanya 

perluasanlwilayah atauljizia yaitulpajaklperlindungan dari nonlmuslim, 

danljuga adanyalkharaj yaitulpajak pertanianldari nonlmuslim. 

 

 



 

 

 

c. Dasar Hukum Asuransi Syariah 

Dasarahukum dalamaAkuntansi syariahayaitu bersumber dariaAl 

Quran, SunahaNabawiyyah, Ijma atauakesepakatan paraaulama, Qiyas 

atau persamaan suatuaperistiwa tertentu, adan Urf atau adatakebiasaan 

yangatidak bertentangan denganasyariah Islam.  

Dalam Al Quran disampaikannbahwa kita harus mengukur secara 

adil, jangan dilebihkan dan jangan dikurangi. Kita dilarangauntuk 

menuntutakeadilan ukuranadan timbanganabagi kita, sedangkanabagi 

orang lainakita menguranginya. Dalam hal ini, Al Quran menyatakan 

dalam berbagai ayat, antara lain dalam surah Asy-Syu’ara ayat 181- 184 

yang berbunyi: ”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 

orang- orang yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan 

dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-

umat yang dahulu.”  

d. Karakteristik Akuntansi Syariah 

Berikut ini adalah karakteristik akuntansi syariah: 

1) Transaksi syariahjdilakukanaberdasarkanaprinsipasaling paham dan 

saling ridha.  

2) Prinsipakebebasanabertransaksi diakuiasepanjang objeknyaahalal 

danabaik (thayib).  



 

 

 

3) Uangahanya berfungsiasebagai alatatukar danasatuanlpengukur 

nilai, bukan sebagailkomoditas.  

4) Tidak mengandung unsurlriba.  

5) Tidaklmengandunglunsurlkezaliman.  

6) Tidaklmengandunglunsurlmaysir.  

7) Tidaklmengandung unsurlghara  

8) Tidakrmengandung unsurrharam 

9) Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (Time Value of 

Money)  

2. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Banklsyariah adalahllembaga keuanganlyang usahalpokoknya 

memberikan pembiayaanldankjasa-jasa lainnyardalam lalurlintas 

pembayaranrserta peredaran uangryang pengoprasiannyardisesuaikan 

denganlprinsip syariatlislam. Dikatakan lebihalanjut, dalamatata 

caraabermuamalat itu dijauhiapraktik-praktikayang dikhawatirkan 

mengandung unsur-unsurlriba untuk diisildenganlkegiatan-kegaitan 

investasi atas dasarlbagi hasil danlpembiayaanlperdagangan.14  

Sedangkan dalam UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hokum islam yang diatur dalam 

                                                 
 14 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 

hal.11 



 

 

 

fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan 

keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 

universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir,kriba, 

zalim dan obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah juga 

mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsigsosial 

denganlmenjalankan fungsilseperti lembagalbaitul mal, yaitulmenerima 

danalyang berasaladari zakat,ainfak, sedekah,ahibah, atau dana sosial 

lainnya dan menyalurkannya kepadalpengelolalwakaf (nazhir) 

sesuailkehendak pemberilwakaf (wakif).15 UUlNo. 21 tahunl2008 

tentang PerbankanlSyariah.   

b. Prinsip Bank Syariah 

Prinsipasyariah yangaditerapkan olehabank syariahaadalah 

pembiayaan berdasarkanaprinsip bagi hasil (mudharabah),apembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaanjmodal (musyarakah) prinsip jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan 

baranglmodal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau 

dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikanaatas barangayang 

disewaadari pihak bank oleh pihak lain (ijarah muntahhiyah bittamlik). 

Menurut Kasmir (2002), prinsip operasional perbankan syariah 

berdasarkan hal- hal berikut : 

1) Prinsip Keadilan 

                                                 
       15 UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah  



 

 

 

Prinsipaini tercerminadari penerapanaimbalan atasadasar bagighasil 

dan pengambilanlmargin keuntunganayang disepakatiabersama 

antara bankadan nasabah. 

2) Prinsip Kemitraan 

Banklsyariah menempatkanlnasabahlpenyimpananldana, nasabah 

pengguna dana,lmaupun banklpada kedudukanlyang samaldan 

sederajatldenganlmitralusaha. 

3) Prinsip Keterbukaan. 

Melalui laporan keuanganabank yang terbuka secara 

kesinambungan, nasabah dapatlmengetahuiltingkat keamananldana 

danlkualitas manajemenlbank. 

4) Universalitas 

Bankldalamlmendukung operasionalnya tidaklmembedakan suku, 

agama, ras, danlgolonganlagama dalamlmasyarakatldengan prinsip 

islamlsebagai rahmatal lil'alamiin. 

 

c. Tujuan Bank Syariah 

MenurutlSudarsono (2012), tujuan banklsyariah adalah sebagailberikut: 

1) Mengarahkannkegiatannekonomi umatmuntukcbermuamalat secara 

Islam khususnyalMuamalahkyangfberhubungan dengan perbankan, 

agarkterhindar darilpaktik – praktiklriba atauljenis usahallainnya 

yanglmengandunglunsur Ghararl(tipuan).  



 

 

 

2) Untuklmeningkatkanlkualitaslhidup umatkdengan jalankmembuka 

peluang berusahalyang lebihlbesar terutamaakelompokamiskin, 

yang diarahkan kepadalkegiatankusaha yangkproduktif menuju 

terciptanyaokemandirian usaha. 

3) Untuk mencipt kan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 

meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi,magar tidak 

terjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilikymodalfdengan 

pihakoyang membutuhkanldana. 

4) Untukamenciptakanasuatuakeadilanadimbidang ekonomikdengan 

jalan meratakannpendapatan melaluinkegiatan investasi, agar tidak 

terjadi kesenjangan yang amat besar antaranpemilik modal 

dengannpihaknyang membutuhkanldana.  

5) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada umumnya 

merupakan program utama dari negara – negara yang sedang 

berkembang.  

6) Untukjmenjaganstabilitas ekonomiadan moneter. Denganaaktivitas 

bank syariah akan mampu menghindari pemanasankekonomi 

diakibatkanladanya inflasi.  

7) Untukamenyelamatkanaketergantungannumat Islam terhadap bank 

non syariah. 

 

 



 

 

 

3. Bagi Hasil 

a. Pengertian Bagi Hasil 

Bagilhasil menurutjbahasajasing biasaadisebut jugaasharingjprofit. 

Profit dalamjkamus ekonomi disebut sebagai pembagianalaba. Secara 

definisiaprofit sharingjdidefinisikan sebagaijdistribusi beberapajbagian 

darijlaba padajpegawai darilsuatulperusahaan.16  

Menurut Muhammad Syaf’I Antonio, bagi hasil yaitu suatu sistem 

pengelolaan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil 

usaha antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola(mudharib).17 

Sedangkan menurut Bank Indonesia, bagi hasil adalah suatu prinsip 

pembagian laba yang diterapkan pada kemitraan kerja, dimana porsi 

bagi hasil ditentukan pada saat kerja sama, jika usaha mendapatkan 

keuntungan, porsi bagi hasil adalah sesuai kesepakatan namun jika 

terjadi kerugian maka porsi bagi hasil disesuaikan dengan  konstribusi 

modal masing – masing pihak.18 Bagi hasil dalam system perbankan 

syariah merupakan ciri khas yang ditawarkan kepada masyarakat, dan 

di dalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian bagi hasil 

harus ditentukan terlebih dulu dalam sebuah  akad. Besarnya penentuan 

porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan oleh kesepakatan 

                                                 
16 Muhammad, TeknikvPerhitungan BagiaHasil di BankaSyariah. (Yogyakarta: aUII Press, 2001)   
17 MuhammadaSyaf’I Antonio, aBank SyariahaTeori danaPraktek, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 

hal 90.  
18 https://www.BI.go.id  

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/


 

 

 

bersama, dangharus terjadi dengan adanya unsur kerelaan (an-tharodin) 

di masing – masing pihak tidak ada unsur keterpaksaan.19  

b. Perbedaan Sistem Bagi Hasil dan Sistem Bunga 

Sistem bagi hasil merupakan system dimana dilakukannya 

perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Jika 

dalam bank konvensional dikenal dengan istilah bunga, bank syariah 

membayar bagi hasil atas keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Hal 

mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan syariah dengan 

lembaga keuangan syariah yaitu terletak pada pengembalian dan 

pembagian keuntungan yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada 

nasabah. Berikut perbedaan antar lSistem Bagi Hasil dengan Sistem 

Bunga: 

Tabel 2.13Perbedaan antara SistemlBagilHasil dengan SistemlBunga 

Hal  SistemlBunga  Sistem BagilHasil  

Penentuanlbesarnya

lhasil  

Sebelumnyao Sesudah berusaha, 

sesudah ada untungnya  

Yanglditentukanlse

belumnya  

Bungalbesarnyalnilai 

rupiah  

Menyepakatilproporsi 

pembagianluntuklmasin

g – masing 50:50, 40:60, 

35:65 dst.  

Jikalterjadilkerugian  Ditanggunglnasabahlsaja  Ditanggunglkedualbelah 

pihak,lnasabahldan 

lembaga  

                                                 
19 Ach Bachrul Muchtashib. Konsep Bagi Hasil dalam Perbankan Syariah. 

2006(Schoolar.google.co.id)  



 

 

 

Dihitungldarilmana  Darildanalyangldipinjamk

an, fix ed,ltetap  

Dariluntunglyang 

diperoleh,lbelumltentu 

besarnya  

Titiklperhatianlproy

ek/usaha 

Besarlbunga yang harus 

dibayaraolehanasabah 

pastilditerimalolehlbank 

Keberhasilanlproyek 

jadilperhatianlbersama, 

nasabahldanllembaga 

Berapalbesarnyal Pasti (%) kali jumlah 

pinjaman yang telah pasti 

diketahui. 

Pasti (%) kali jumlah 

untungayangabelum 

diketahui 

StatusaHukum Berlawananadengan QS. 

aLuqman : 34 

Melaksanakan 

QS.Luqmana: 34 

Sumber : aM.Syaf’I Antonio, aBank Syariah dari Teori ke Praktek 

c. Konsep Bagi Hasil 

Konsepjbagi hasiljini sangataberbeda sekaliadengan konsepabunga 

yang diterapkanlolehasistemaekonomi konvensional. Dalamrekonomi 

syariah, konsep bagilhasilldapatldijabarkanlsebagai berikut : 

1) Pemilikadanammenanamkanmdananyammelaluiminstitusimkeuan

ganmyang bertindaklsebagailpengelolaldana.  

2) Pengelola mengelola dana-dana tersebut dalam sistem yang dikenal 

dengan system pool of fund (penghimpunan dana), selanjutnya 

pengelola akan menginvestasikan dana-dana tersebut ke dalam 

proyek atau usaha-usaha yang layak dan menguntungkan serta 

memenuhi semua aspek syariah.  

3) Kedualbelahlpihaklmembuatjkesepakatanj(akad) yangjberisijruang 

lingkup kerjasama, jumlahanominaladana,anisbah, dan jangka 

waktu berlakunya kesepakatanltersebut.  



 

 

 

4) Sumberldanalterdirildari:  

a) Simpanan: tabungan dan simpanan berjangka 

b) Modal: simpanan pokok, simpanan wajib, dan lain-lain 

c) Hutang Pihak Lain 

d. Mekanisme Pendapatan Bagi Hasil 

Secara umum prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat 

dilakukan dalam empat akad, yaitu : al musyarakah, al mudharabah, al 

muzara’ah dan al musaqah. Yang sering digunakan yaitu prinsip 

mudharabah dan prinsip musyarakah. Mekanisme perhitungan bagia 

hasil yangmditerapkan di dalam perbankan syariah terdiri dari dua 

mekanisme, yaitu :: 

1) Profit Sharing 

Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. 

Dalam kamus ekonomi diartikan sebagai laba.20 Dalam istilah lain, 

profit sharing didefinisikan sebagai perhitungan bagi hasil 

didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah 

dikurangi dengan biaya – biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut.21 Padajperbankanjsyariah istilahjyangjsering 

dipakai adalah profit and loss sharing, dimana hal ini dapat diartikan 

sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang 

diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan. 

                                                 
20 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YPKN, 2002) hal 101.  
21 Tim Pengembangan Perbankan Syariah IB, Konsep Operational Product Bank Syariah, 

(Jakarta: Djambatan, 2001), hal 264  



 

 

 

2) Revenue Sharing 

Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalahahasil 

uangmyang diterimalolehlsuatulperusahaanldarilpenjualanlbarang – 

barangl(goods)ldan jasa – jasajyangjdihasilkannyajdari pendapatan 

penjualana(salesarevenue).17 Revenue sharing berasal dari dualkata 

bahasa Inggris, revenuemyangmberartimhasil, penghasilan, 

pendapatan.lSedangkanlsharinglberartilbagilataujbagian. 

Dalamgarti lainlrevenuelmerupakanlbesaranlyang mengaculpada 

perkalianlantara jumlah output yang dihasilkan dari kegiatan 

produksi dikalikanldenganjhargakbarang atau jasa darijsuatuj\ 

produksijtersebut. Penghitunganjmenurutfpendekatanrini adalah 

perhitunganjlaba didasarkanjpada pendapatanryangrdiperolehldari 

pengelolardana, yaitulpendapatanrusaha sebelumldikurangildengan 

biayalusaha untuklmemperoleh pendapatan tersebut. 

4. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaanlsecara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yangadikeluarkanauntukamendukungainvestasi yang telah 

direncanakan baik dilakukanmsendirinmaupunadijalankanaolehaorang 

lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan 

pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti 

bankasyariah kepadamnasabah.18aPembiayaan merupakan salahlsatu 

tugaslpokoklbank, yaitulpemberianlfasilitas penyediaan dana untuk 



 

 

 

memenuhiakebutuhanapihak-pihak yang merupakan defisist unit.22 

Sedangkan menurut M. Syafi’i Antonio, menjelaskan bahwa 

pembiayaan merupakan salah satuatugas pokok bank yaitu pemberian 

fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 

defisit unit.23 

Menurut UU No. 7lTahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 

telah diubah menjadi UU No.l10 Tahun 1998 tentang Perbankan dalam 

pasal 1lnomor 12:  

“Pembiayaanlberdasarkan prinsip syariah adalah penyedianauang 

atauatagihan yangldipersamakanjdengan itu berdasarkanjpersetujuan 

ataujkesepakatanjantara bankadenganapihakmlainmyangmmewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikanluang ataultagihan 

tersebutlsetelahljangkalwaktultertentu dengan imbalanlataulbagi hasil” 

danlnomor 13: “prinsiplsyariahladalahlaturan perjanjian berdasarkan 

hukumlislamlantara bankldenganlpihakllainluntuklpenyimpananldana 

dan ataulpembiayaanlkegiatanjusaha, ataujkegiatanjlainnya yang 

dinyatakan dengan syariah ,antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip 

bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaaan 

modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan 

prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan 

                                                 
22 MuhammadaSyafi’i Antonio, aBank Syariah DariaTeori Ke Teori, (Jakarta: aGema Insani, 

2001), hal. 160.  

23 Ibid  



 

 

 

pemindahan kepemilikan barang yang disewa dari pihak bank oleh 

pihak clain.” 

b. Tujuan Pembiayaan 

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan 

untuk tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan 

bertujuan: 

1) Peningkatan ekonomi umat, artinya : masyarakat yang tidak dapat 

akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat 

melakukan akses ekonomi. 

2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Pihak yang 

surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana, sehingga 

dapat digulirkan.  

3) Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan 

daya produksinya.  

4) Membukaalapangan kerjagbaru artinya : denganrdibukanya sektor-

sektor usaha melaluirpenambahan danarpembiayaan, makarsektor 

usaha tersebut akanlmenyerap tenagalkerja.  

5) Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha 

produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan 

memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. 



 

 

 

Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk: 

1) Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha, dan laba 

maksimal harus didukung dengan modal yang maksimal pula.  

2) Upayalmeminimalkan risiko,jartinya : usahajyang dilakukanjagar 

mampu menghasilakanalaba maksimal, maka pengusaha harus 

mampu meminimalkanlrisiko yanglmungkin timbul.  

3) Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi 

dapat dikembangkan dengan sumber daya alam dan sumber daya 

manusia serta sumber daya modal. Jika sumber daya manusianya 

ada, dan sumber daya modal tidak ada, maka dipastikan diperoleh 

pembiayaan.  

4) Penyaluranjkelebihan dana,rartinya : Dalamjkaitan denganrmasalah 

dana, makaamekanisme pembiayaanadapat menjadi jembatan 

dalam penyeimbanganrdan penyaluranrkelebihan danardari pihak 

yangrkelebihan (surplus) kepadalpihak yang kekuranganl(minus) 

dana. 

c. Fungsi Pembiayaan 

Menurut Rivai dan Veithzal (2008:7), Pembiayaan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam perekonomian. Secara garis besar fungsi 

pembiayaan di dalam perekonomian, perdagangan, dan keuangan  dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 



 

 

 

1) Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal / 

uang 

2) Pembiayaanlmeningkatkan utilityl(daya guna) suatulbarang  

3) Pembiayaanlmeningkatkan peredaranldan lalu lintaslbarang  

4) Pembiayaanlmenimbulkan gairahlusaha masyarakatl 

5) Pembiayaan sebagai alatlstabilitasilekonomi 

d. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan yaitu: 

1) Kepercayaan 

Yaituakeyakinan yangadari si pemberiakredit bahwaaprestasi yang 

diberikannyaabaik dalam bentukauang, barang,aatau jasa,aakan 

benar-benar diterimanyalkembali dalamljangka waktultertentu di 

masalyang akanldatang. 

2) Waktu 

Yaitu suatuamasa yang memisahkanaantara pemberianaprestasi 

dengan kontraprestasilyang akan diterimalpada masa yanglakan 

datang. Dalamlunsur waktu ini, terkandunglpengertian nilai 

agioldari uang yaituluang yang adalsekarang lebih tinggilnilainya 

dariluang yanglakan diterimalpada masa yanglakan datang. 

3) Degree of Risk 

Yaitu suatu tingkat risikoryang akan dihadapirsebagai akibatadari 

adanya jangkarwaktu yang memisahkanlantara pemberianlprestasi 

denganlkontraprestasi yang akanlditerima kemudian hari. Semakin 



 

 

 

lama kredit diberikan semakin tinggi pula risikonya, karena sejauh 

kemampuanlmanusia untuk meneroboslhari depan itu, maka masih 

selalu terdapat unsur ketidak tentuan yang tidak dapat 

diperhitungkan. Inilah yanglmenyebabkan timbulnyalunsur risiko. 

Denganladanya unsur risikolinilah makaltimbullah jaminanldalam 

pemberianlkredit. 

4) Prestasi 

Yaitulobyek pembiayaanlyang tidaklsaja diberikan dalamlbentuk 

uang tetapi juga berbentuk barang atau jasa. Namun dalam ekonomi 

modern sekarang ini di dasarkan kepada uang maka transaksi 

pembiayaanlyang menyangkutluang sering di sampaikan dalam 

prakteklpembiayaan. 

5. Pembiayaan Mudharabah 

a. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainyalkerugian 



 

 

 

itu diakibatkanlkarena kecurangan atau kelalaian si pengelola, makalsi 

pengelola haruslbertanggung jawablatas kerugianltersebut.24 

Sedangkan dalam PSAK 105 mendifinisikan Mudharabah sebagai 

akad kerja samalusaha antaraldua pihak di mana pihak pertama (pemilik 

dana/shahibul maal) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua 

(pengelola dana/mudharib) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan 

dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian 

finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. Kerugian akan 

ditanggung pemilik dana sepanjang kerugian tidak diakibatkan oleh 

kelalaian pengelola dana, apabila kerugian yang terjadi diakibatkan oleh 

kelalaian pengelola dana maka kerugian ini akan ditanggung oleh 

pengelola dana. 25  

Dari penjelasan di atas, dalam transaksi Mudharabah terdapat 

pembagian risiko antara pemilik dana dan pengelola dana, dimana 

berbagi risiko merupakan salah satu prinsip keuangan syariah. Berbagi 

risiko dalam hal terjadi kerugian, dimana pemilik dana akan 

menanggung risiko finansial sedangkan pengelola dana akanamemiliki 

risikoanon finansial. Hal ini selaras dengan hadis Nabi yang 

diriwayatkan oleh Ali r.a:  

“Pungutan itu tergantung pada kekayaan. Sedangkan laba tergantung 

pada apa yang mereka sepakati bersama”. 

                                                 
24 Muhammad, aManajemen PembiayaanaBank Syariah (Yogyakarta: UPPaAMP YKPN, 

2005), hlm. 102  
25 Sri Nurhayati dan Wasilah. 2015. AKUNTANSI SYARIAH DI INDONESIA. Jakarta : 

Salemba Empat. Hal.127  



 

 

 

b. Sumber-Sumber Akad Mudharabah 

1) Al-Qur’an 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi dan carilah karunia Allah SWT.” (QS 62:10). 

“….Maka, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya…..” (QS2:283). 

2) As-Sunnah 

Dari Shalih bin Suaib r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda. “tiga 

hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah),mdan mencampuradukkan gandum 

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga bukan untuk 

dijual.” (HR Ibnu Majah) 

“Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkan harta sebagai 

mudharabah ia mensyaratkan kepada pengelola dananya agaritidak 

mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli 

hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (pengelola dana) 

harus menanggung risikonya. Ketikalpersyaratan yanglditetapkan 

Abbasldidengar Rasulullah SAW beliaulmembenarkannya.”l(HR 

Thabranildari IbnulAbbas). 

c. Rukun dan Syarat Mudharabah 

1) Rukun Mudharabah 



 

 

 

Akad Mudharabahldapat terlaksana denganlbaik apabilalmemenuhi 

rukun – rukunlberikut ini : 

a) Pemilik Modal Maupun Pelaksana Usaha 

Padaldasarnya rukun akadkmudharabah serupakdengan 

rukunkjual beli. Perbedaannyalterletak padaladanya nisbah 

keuntungan. Akadlmudharabah terjadi karenalada kesepakatan 

antara dualpihak, yaitulpihak pemiliklmodal denganlpihak 

penanam modal. Jikaltidak adaldua pihaklini, makalakad 

mudharabahltidakldapat terlaksana. 

b) Modal dan Kerja atau Objek Mudharabah 

Rukunaselanjutnya objekadari mudharabahaitu sendiri yaitu 

modal dan pengelolaannyaaitu sendiri. Pemilikamodal yang 

akan menyerahkanamodalnya. Sedangkanlpihak pengelola dana 

yang akanlmenjalankan bisnislbersama ini. 

c) Ijab Kabul atau Persetujuan Kedua Belah Pihak 

Keduaabelah pihak,abaik pihak penanamamodal maupunapihak 

yang mengelolaaharus setuju akanausaha bersama yangamereka 

lakukanptanpa adanya paksaan. Pemilikamodal bertanggung 

jawab dengan penanamanamodalnya dan pengelola dana 

bertanggung jawabluntuk bekerjalmenjalankan usahalmereka. 

d) Nisbah Keuntungan 

Nisbah merupakanrrukun yang tidak adardalam akad jualrbeli. 

Nisbah merupakanrciri khas darirakad mudharabah.aKegunaan 



 

 

 

nisbah adalah untuk menunjukkan tingkat imbalan yang diterima 

oleh pihak-pihak yang terlibat dalam akad mudharabah. Pemilik 

modal mendapat imbalan atas penanaman modalnya dan 

pengelola dana mendapat imbalan atas kinerjanya menjalankan 

usaha. Dengan nisbah atau pembagian keuntungan ini, maka 

perselisihan diantara pihak-pihak yang terikat menjadi dapat 

dihindari. 

2) Syarat Mudharabah 

Agar akad mudharabah dapat dilakukan, maka perlu dipenuhi 

beberapa syarat berikut ini: 

a) Pemilikrmodal dan pengelolarmodal keduanyarharus mampu 

bertindak sebagai pemilik modalr(owner) danrmanajer.  

b) Ucapanaserah terimaa (shighat ijab wa qabul) akedua belah 

pihak untuk menunjukkan kemauan mereka danaterdapat 

kejelasan tujuan kemauan merekaadan terdapatakejelasan 

tujuanamereka dalamamelakukan kontrak/transaksi.  

c) Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh pemilik modal 

(shahibul maal) kepada pengelola (mudharib) untuk tujuan 

investasi dalam akad mudharabah. Modal disyaratkan harus 

diketahui jumlahnya, jenisnya (mata uang) dan modal harus 

disetor tunai kepada mudharib.  

d) Keuntunganaadalah jumlah yangadidapat sebagaiakelebihan 

dariamodal, keuntunganiadalah tujuan akhir dariimudharabah.  



 

 

 

e) Pekerjaan atau usaha perdagangan merupakan kontribusi 

pengelola (mudharib) dalam kontrak mudharabah yang 

disediakan oleh pemiliklmodal. Pekerjaanadalam kaitan ini 

berhubungan denganamanajemen kontrak mudharabahldan 

ketentuan-ketentuanlyang telah ditetapkanaoleh kedua belah 

pihak dalamltransaksi. 

3) Jenis-Jenis Mudharabah 

Secaramumum, mudharabah terbagi menjadi dua jenis: mudharabah 

muthlaqahldan mudharabahamuqayyadah.26 

a) Mudharabah Muthalaqah 

MudharabahmMuthalaqah adalah mudharabah dimana pemilik 

dana memberikan kepada pengelola dana dalamlpengelolaan 

investasinya.lMudharabah ini disebut jugalinvestasi tidak 

terikat. 

b) Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah Muqayyadah adalah mudharabah dimana pemilik 

dana memberikan batasan kepada pengelola antara lain 

mengenai dana, lokasi, cara, dan/atau objek;investasi atau sektor 

usaha.  Misalnya, tidak mencampurkan dana yang dimiliki oleh 

pemilik dana dengan dana lainnya, tidak menginvestasikan 

dananya pada transaksi penjualan cicilan tanpa penjaminratau 

                                                 
26 MuhammadaSyafi’i Antonio, aBank SyariahaDari TeoriaKe Teori, a (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hal. 97.  



 

 

 

mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi 

sendiri tanpa melalui pihak ketiga. Mudharabah jenis ini disebut 

juga investasi terikat. 

6. Pembiayaan Musyarakah 

a. Pengertian Musyarakah 

Secara bahasa  musy r̂akah sering pula disebut  dengan syr̂kah yang  

bermakna ikhtil t̂h (percampuran), yakni bercampurnya  salah satu dari 

dua  harta  dengan harta lainnya tanpa dapat dibedakan diantara 

keduanya. 

Secara terminologi, musy r̂akah berarti akad antara dua orang atau 

lebih untuk berserikat dalam modal dan keuntungan.27 Menurut Ismail 

Nawawi, istilah kerja sama (sy r̂kah) adalah ke ikut sertaan dua orang 

atau lebih dalam suatu usaha tertentuk dengan sejumlah modal yang 

ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama menjalankan 

suatu usaha dan pembagian keuntungan atau kerugian dalam pembagian 

yang ditentukan. Dalam istilah fiqih, syirkah adalah akad antara dua 

orang atau lebih untuk berkongsil modal dan bersekutu dalam 

keuntungan.28 

Sedangkanamenurut Sayyid Sabiqlsyr̂kahradalah akadpantara dua 

orangayang berserikat padarpokok harta modalrdan keuntungan. 

                                                 
27 YadiaJanwari, LembagaaKeuangan Syariah, a (Bandung: RemajaaRosdakarya, 2015), 

hlm 74  
28 IsmailaNawawi, FikihaMuamalah Klasikadan Kontemporer, a (Bogor: GhadiaIndonesia, 

2012), hlm. 156.  



 

 

 

Berbedardengan Muhammad al-Syarbiniral-Khatib ia menjelaskan 

bahwa  sy r̂kahamerupakan  ketetapan  hak  padalsesuatu  untukjdua 

oranng  atau  lebihldengan cara yanglmasyhur (diketahui). Adapun 

pendapat dari Syihabaal-Din al-QalyubiawaaUmaira berpendapat 

bahwa sy r̂kahribarat penetapan sutaurhak pada sesuaturyang satu untuk 

dua oranglatau lebih denganlcara yang telahldiketahui.29  

Berdasarkanapengertian tersebut dapatadipahami bahwa musyr̂akah 

merupakanrakad kerja sama yangrdilakukan antara bankrdan nasabah 

terhadap suatu usaharyang dikelolaroleh nasabah, dimana pihak bank 

dan nasabah terlibat dalam penggabungan dana usaha yang dibutuhkan. 

Keuntungan yang didapatkan kedua belah pihak sesuai dengan 

kesepakatan bersama, besarnya keuntungan disesuaikan dengan 

prosentase yang diberikan sebagai modal, sementara untuk kerugian 

ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. 

b. Sumber Hukum Akad Musyarakah 

1) Al-Qur’an 

“Makaamereka berserikatapada sepertiga.” (QS 4:12) 

“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang – orang yang 

berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang 

lain kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh.” (QS 

38:24) 

 

                                                 
29 SohariaSahrani danaRu’fah Abdullah, aFikih Muamalah, (Bogor: aGhalia Indonesia, 

a2011), hlm.  



 

 

 

2) As-Sunnah 

HadisaQudsi: “Akua (Allah adalahapihak ketiga dariadua orang 

yang berserikat, sepanjangasalah seorangadari keduanyaatidak 

berkhianataterhadap lainnya. Apabilaaseseorang berkhianat 

terhadap lainnyaamaka Akuakeluaar dari keduanya.” (HR 

AbuDawud dan Al – Hakim dari Abu Hurairah)  

“Pertolongan Allah tercurah atas dua pihak yang berserikat, 

sepanjang keduanya tidak saling berkhianat.” (HR Muslim) 

Berdasarkan keterangan Al- Quran dan As – Sunah di atas, pada 

prinsipnya seluruh ahli fikih sepakat bahwa hukum Musyarakah 

adalah mubah, meskipun mereka masih memperselisihkan ke 

absahan hukum dari beberapa jenisaakad musyarakah. 

c. Rukun dan Syarat Musyarakah 

1) Rukun pada akad Musyarakah terdiri dari: 

a) Pelaku terdiri atas para mitra 

b) Objek Musyarakah berupa modal dan kerja 

c) Ijab kabul/serah terima 

d) Nisbah keuntungan 

2) Syarat pada akad Musyarakah 

Ketentuanapembiayaan Musyarakahadiatur di dalamafatwa DSN-

MUIaNomor 08 Tahuna2000, yaituasebagai berikut : 

a) Akad 



 

 

 

Pernyataanaijab danaqabul harus dinyatakanaoleh paraapihak 

untuk menunjukkanakehendak merekaadalam mengadakan 

kontrak (akad), dengan memperhatikanahal-hal berikut: 

(1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 

menunjukkan tujuan kontraka (akad). 

(2) Penerimaanadari penawaran dilakukanapada saat kontrak. 

(3) Akadadituangkan secaraatertulis, melaluiakorespondensi, 

atauadengan menggunakanacara-caraakomunikasi modern. 

b) Akad-akad 

Pihak-pihakayang berkontrak harusacakap hukum, dan 

memperhatikan hal-halaberikut: 

(1) Kompetenadalam memberikanaatau diberikanakekuasaan 

perwakilan. 

(2) Setiapamitra harusamenyediakan danaadan pekerjaan, adan 

setiapamitra melaksanakanakerja sebagaiawakil. 

(3) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset musyarakah 

dalam proses bisnis normal. 

(4) Setiapamitra memberiawewenang kepadaamitra yangalain 

untukamengelola aset dan masing-masing dianggap telah 

diberi wewenang untuk melakukan aktivitas musyarakah 

dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa 

melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja.  



 

 

 

(5) Seseorangamitra tidakadiizinkan untukamencairkan atau 

menginvestasikan danaauntuk kepentingannyaasendiri.  

c) Modal 

Modal yang digunakan harusamemenuhi syaratasebagai berikut: 

(1) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak atau 

yang lainnya sama. Modal dapat terdiri dari aset 

perdagangan, seperti barang-barang, properti, dan 

sebagainya. Jika modal berbentuk aset,  harus terlebih 

dahulu dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para mitra. 

(2) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan,  

menyumbangkan atau menghadiahkan modal musyarakah 

kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan.  

(3) Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak ada 

jaminan, namun untuk menghindari terjadinya 

penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan 

d) Kerja 

Pelaksanaan kerja dan hubungannya dengan mitra usaha 

dilakukan dengan syarat berikut: 

(1) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 

pelaksanaan musyarakah;  akan tetapi, kesamaan porsi kerja 

bukanlah merupakan syarat.  



 

 

 

Seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari 

yang lainnya, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian 

keuntungan tambahan bagi dirinya. 

(2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas 

nama pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-

masing dalam organisasi kerja harus dijelaskan dalam 

kontrak. 

e) Keuntunganadan kerugian 

Keuntungan yang diperoleh dan kerugian yang timbul memiliki 

ketentuan sebagai berikut: 

(1) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan atau penghentian musyarakah.  

(2) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara 

proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada 

jumlah yang ditentukan di awal yang ditetapkan bagi 

seorang mitra.  

(3) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan 

melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau persentase itu 

diberikan kepadanya.  

(4) Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara 

proporsional menurut saham masing-masing dalam modal. 

f) Biaya Operasional dan Persengketaan 



 

 

 

Ketentuan mengenaiabiaya operasionalayang digunakanadan 

penyelesaian sengketaaadalah sebagaiaberikut: 

(1) Biaya operasionaladibebankan pada modalabersama.  

(2) Jika salah pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 

terjadi perselisihan di antara para pihak, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah 

setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

d. Jenis-Jenis Musyarakah 

1) Syirkah Al-Milk 

Syirkah Al Milk mengandung arti kepemilikan bersama (co-

ownership) yang keberadaannya muncul apabila dua orang atau 

lebih memperoleh kepemilikan bersama (joint ownership) atas suatu 

kekayaan (aset). Misalnya, dua orang atau lebih menerima 

warisan/hibah/wasiat sebidang tanah atau harta kekayaan atau 

perusahaan baik yang dapat dibagi atau tidak dapat dibagi-bagi. 

Apabila harta bersama (warisan/hibah/wasiat) dapat dibagi, namun 

para mitra memutuskan untuk tetap memilikinya bersama, maka 

syirkah al milk tersebut bersifat ikhtiyari (sukarela/voluntary). 

2) Syirkah Al-‘Uqud  (kontrak) 

Syirkah Al ‘uqud yaitu kemitraan yang tercipta dengan kesepakatan 

dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 

tertentu. Setiap mitra dapat berkontribusi dengan modal/dana dan 

atau dengan bekerja, serta berbagi keuntungan danakerugian. 



 

 

 

Syirkah jenis ini dapat dianggap sebagai kemitraan yang 

sesungguhnya, karena para pihak yang bersangkutan secara sukarela 

berkeinginan untuk membuat suatu kerja sama investasi dan berbagi 

untung dan risik. Berbeda dengan Syirkah Al Milk, dalam kerja sama 

jenis ini setiap mitra dapat bertindak sebagai wakil dari pihak 

lainnya. Syirkah Al ‘uqud dapat dibagi menjadi sebagai berikut: 

3) Syirkah Abdan 

SyirkahaAbdan (syirkah fisik) aadalah bentukakerjasama antara dua 

pihak atau lebih akalangan pekerjaaatau profesional di mana mereka 

sepakat untuk bekerjaasama mengerjakanasuatu pekerjaan dan 

berbagiapenghasilan yang diterima. 

4) Syirkah Wujuh 

Syirkah Wujuh adalah kerja sama antara dua pihak di mana masing 

– masing pihak sama sekali tidak menyertakan modal. Mereka 

menjalankan usahanya berdasarkan kepercayaan pihak ketiga.  

Masing – masing mitra menyumbangkan nama baik, reputasi, credit 

worthiness, tanpa menyertakan modal. 

5) Syirkah ‘Inan 

Syirkah ‘Inanaadalah bentuk kerjaasama di manaaposisi dan 

komposisi pihak – pihakayang terlibatadi dalamnyaaadalah tidak 

sama, abaik dalamahal modal maupunapekerjaan. 

6) Syirkah Mufawwadah 



 

 

 

Syirkah Mufawwadhah adalah bentuk kerja sama di mana posisi dan 

komposisi pihak – pihak yang terlibat di dalamnya harus sama, baik 

dalam hal modal, pekerjaan, agama, keuntungan maupun risiko 

kerugian. 

7. Laba Bersih 

a. Pengertian Laba Bersih 

Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan dikurangi biaya 

biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi akuntansi 

saat ini adalah laba akuntansi yang merupakan selisih positif antara 

pendapatan dan biaya.30  

Laba menurut Suwardjono dimaknai sebagai imbalan atas upaya 

perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan 

kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat dalam 

kegiatan produksi dan penyerahan barang/jasa).lMenurut Soemarso 

SRlangka terakhirldalam laporanllaba rugi adalah Laba Bersihl(net 

inocome). Jumlahlini merupakan kenaikanlbersih terhadaplmodal. 

Sebaliknya,lapabila perusahaanlmenderita rugi, angkaaterakhir dalam 

laporanilaba rugi adalahirugi bersih (net loss). Sedangkanimenurut 

Smith Skousenimerupakan perbedaaniantara jumlah pendapataniyang 

diperoleh suatu satuanaperusahaan selamaaperiode tertentu danajumlah 

biaya yangmdapat diaplikasikanlkepadalpendapat.  

                                                 
30 Muchlisin Riadi, Pengertian, Unsur dan Jenis-Jenis Laba, dikutip dari 

http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1, diakses pada 

tanggal 25 November 2016  

http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-unsur-jenis-jenis-laba.html?m=1


 

 

 

Menurut Greuning et al., (2013:39) menyatakan bahwa laba adalah 

jumlah yang dapat diberikan kepada semua pemegang saham biasa dari 

induk (yang memiliki kendali maupun tidak). Menurut Kasmir 

(2011:303) menyatakan bahwa pengertian laba bersih (Net Profit) 

merupakan laba yang telah dikurangi biaya biaya yang merupakan 

beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak.  

Berdasarkanlpengertian diatas dapat disimpulkanlbahwa laba bersih 

adalah laba operasildikurangi beban lain lainltermasuk pajak padalsuatu 

periode tertentu. 

b. Unsur-Unsur Laba 

Unsur-unsur laba antara lain: 

1) Pendapatan 

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva suatu 

perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu 

periode akuntansi, yang berasal dari aktiva operasi dalam hal ini 

penjualan barang (kredit) yang merupakan unit usaha pokok 

perusahaan. 

2) Beban 

Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikkan 

kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktiva 

operasi. Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi 

selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan 



 

 

 

penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada 

penanam modal. 

3) Biaya 

Biaya adalahrkas atau nilai equivalenrkas yang dikorbankanruntuk 

barang atau jasa yangrdiharapkan membawaakeuntungan masa ini 

danamasa datanguntuklorganisasi.  

Biayalyang telah kadarluarsaldisebut beban, tiap periodelbeban 

dikurangkan darirpendapatan padallaporan keuanganrlaba-rugi 

untuk menentukanrlaba periode. Biayaradalah aliran keluar 

(outflows)ratau pemakaian aktivaratau timbulnya hutang 

(kombinasi keduanya) selamarsatu periode yangrberasal dari 

penjualanratau produksirbarang, ataurpenyerahan jasa atau 

pelaksanaan kegiatan lainryang merupakan kegiatanrutama 

suaturentitas. 

4) Untung Rugi 

Keuntunganiadalah kenaikanrekuitas atau aktivarbersih yang 

berasalrdari transaksirincidental yang terjadirpada perusahaanrdan 

semua transaksiratau kejadianryang mempengaruhirperusahaan 

dalamrsuatu periode akuntansi. Selainiyang berasal dariipendapatan 

investasiipemilik. 

5) Penghasilan 

Penghasilaniadalah hasil akhiriperhitungan dari pendapatanidan 

keuntungan dikurangi bebanidan kerugian dalamiperiode tersebut. 



 

 

 

Seperti yang dijelaskan dalamiPSAK Nomor 23iIkatan Akuntansi 

Indonesiaiparagraf 70 menyatakan sebagaiiberikut 31 penghasilan 

(income) adalahaarus masuk brotuadari manfaat ekonomiiyang 

timbul dariiaktivitas normal perusahaaniselama suatu periodeibila 

arus masukitersebut mengakibatkanikenaikan ekuitas yangitidak 

berasal dariikontribusi penanamimodal. 

c. Jenis-Jenis Laba 

Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1) Labalkotor adalah selisihlpositif antara penjualanldikurangi retur 

penjualan danlpotongan penjualan.  

2) Laba usahal(operasi) adalah labalkotor dikurangi hargalpokok 

penjualan dan biaya-biayalatas usaha.  

3) Labalbersih sebelumrpajak adalah laba yangrdiperoleh setelah laba 

usaha dikurangirbiaya bunga.  

4) Labarbersih adalah jumlah labaryang diperoleh setelah adanya 

pemotongan pajak. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba 

Adaibanyak factor yangimempengaruhi perubahanilaba bersih (net 

income). Faktor – faktoritersebut, yaitu sebagaiiberikut: 

1) Narik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit. 

2) Naikiturunnya hargaipokok penjualan. Perubahaniharga pokok 

penjualaniini dipengaruhiioleh jumlah unitiyang dibeli atau 

                                                 
31 PSAK. No. 23, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), 2007  



 

 

 

diproduksi atau dijual,iharga pembelianiper unit atauiharga 

pokokiper unit.  

3) Naikiturunnya biayaiusaha yang dipengaruhiioleh jumlah unitiyang 

dijual, variasiyjumlah unityyang dijual, variasiydalam tingkat harga 

danyefisiensi operasiyperusahaan.  

4) Naikiturunnya pos penghasilaniatau biaya nonioperasional yang 

dipengaruhi olehavariasi jumlah unitayang dijual, variasiadalam 

tingkataharga dan perubahanlkebijaksanaan dalamlpemberian atau 

penerimaan discount.  

5) Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya 

laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. Adanya 

perubahan dalam metode akuntansi. 

  


